BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis biaya persediaan dengan menggunakan metode EOQ di UD

Sahabat, diperoleh kesimpulan:

1. Jumlah pemesanan yang dihitung menggunakan EOQ lebih besar dengan jumlah
rata rata sebanyak 82 dos sedangkan yang selama ini yang digunakan oleh UD
Sahabat sebanyak 23 dos. Dengan penghitungan menggunakan EOQ dapat
menghemat biaya pemesanan agar tidak terlalu sering memesan barang dan dapat
menjadi persediaan tambahan jika terjadi kekurangan barang pada saat banyak
permintaan, dengan rata rata jumlah pemesanan per dos menggunakan EOQ
sebanyak 13 kali dalam setahun sedangkan yang selama ini digunakan oleh UD
Sahabat sebanyak 46 kali dalam setahun. Tetapi, dalam penghitungan EOQ juga
menghitung biaya penyimpananya agar efisien dan tidak memberatkan bagi
perusahaan. Jika menggunakan cara yang selama ini dipakai oleh UD Sahabat
berpotensi boros pada biaya pemesanannya karena jarak waktu pemesanan yang
terlalu pendek sehingga terlalu sering memberikan biaya angkut dan biaya telepon
dikarenakan setiap kali pengiriman karyawan supplier mendapatkan uang Rp.
5.000 per jenis produk sekali pengiriman.

2. Jarak waktu pemesanan menggunakan EOQ lebih lama dengan rata rata waktu
pemesanan menggunakan EOQ berjarak 22 hari sedangkan rata rata waktu
pemesanan yang selama ini digunakan oleh UD Sahabat hanya berjarak 5 hari
,karena jumlah barang yang dibeli oleh UD Sahabat juga lebih banyak dari jumlah
barang yang selama ini dilakukan olen UD Sahabat dalam sekali pemesanan.
Sehingga barang yang dipesan menggunakan metode EOQ memiliki persediaan
tambahan agar tidak terjadi kekurangan barang yang mengakibatkan kerugian bagi

UD sahabat karena tidak mendapatkan omset dan keuntungan.
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3. Jumlah biaya penyimpanan menggunakan metode EOQ lebih kecil dengan jumlah
biaya Rp. 6,039,854 yang berasal dari penghitungan rumus total biaya persediaaan.
Sedangkan pada biaya penyimpanan yang selama ini digunakan oleh UD Sahabat
dengan jumlah biaya Rp. 20,616,020 dihitung berdasarkan jumlah biaya
penyimpanan yang dikeluarkan oleh UD Sahabat.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan utama pada penelitian ini adalah menganggap holding cost untuk
setiap jenis produk sama. Sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya agar dapat

menganalisis lebih dalam dengan membedakan holding cost berdasarkan jenis produk.

5.3 Saran
Sebaiknya UD Sahabat dapat menggunakan metode EOQ dalam kesehariannya

agar dapat menghemat biaya pemesanan dan biaya penyimpanannya.
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